BAB IV

KESIMPULAN

Koreografi Sastra Mataya “Sri Tumurun” merupakan salah satu bentuk tari
garapan baru. Tarian ini merupakan bagian dari pembacaan teks pidato A.M.
Hermien Kusmayati dalam rangka pengukuhan jabatan Guru Besar pada Fakultas
Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Y ogyakarta_tgnggal 25 Maret 2006, dengan
judul “Aspek Etika dalam Bingkai Seni Pertunjukan”. Orientasi garapan mengacu
pada konsep tari bedhaya secara umum, tidak mengacu pada salah satu repertoar tari
bedhaya tertentu'meskipun pada koreografi ini ditarikan oleh tujuh penari putri. Tema
tari dipetik dari wiracerita Ramayana yang mengungkapkan ajaran kepemimpinan
Hastha Brata. Hastha Brata merupakan watak atau perilaku seorang pemimpin atau
raja yang digambarkan melalui sifat-sifat unsur alam.

Motif gerak menggunakan motif-motif gerak tari putri gaya Yogyakarta,
terutama gerak-gerak yang bertemakan alam, seperi motif gerak nggrudha, ngundhuh
sekar dan pucang kanginan, selain itu motif-motif gerak lainnya seperti ulap-ulap,
atur-atur, impang encot dan lainnya yang dikembangkan melalui aspek tenaga, ruang
dan waktu. Motif gerak gaya Yogyakarta alunan gerak umumnya bersifat tegas.
Dengan penggalan-penggalan gerak yang relatif kuat, tetapi motif gerak yang
dilakukan pada koreografi Sastra Mataya “Sri Tumurun” justru mengurangi sifat-sifat
yang tegas serta kuat dan lebih menekankan alunan gerak yang fleksibel, terus-

menerus dan mengalir.
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Iringan pada koreografi ini tidak menggunakan lampah Bedhayan (gendhing
ageng) tetapi menggunakan garap ketawang kemanak Dhandanggula Hastha Brata
Pelog lima, Ayak-ayak Pocung laras pelog pathet nem. Lagon, Kandha dan Sekar
Gendhing pada umumnya diperdengarkan secara bergantian pada koreografi ini di
mainkan bersama, karena pertimbangan durasi waktu yang diberikan serta
menimbulkan efek yang berbeda.

Busana maupun asesoris pada koreografi Sastra Mataya menggunakan
perpaduan busana dan asesoris gaya Surakarta dan Yogyakarta, hasil perwujudannya
merupakan kreativitas penata. Koreografi ini adalah bentuk koreografi baru, maka
masalah kreativitﬁs penataan tari dan penataan iringan dapat diungkapkan lebih

bebas, walaupun masih mengacu pada konsep tradisi.
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